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ABSTRAK

ANALISIS AKUNTANSI ASET BERSEJARAH PADA KOTA
TANJUNGPINANG

Irani Dewi. 21622113. Akuntansi. STIE Pembangunan
Tanjungpinang. dewiirani.id@gmail.com

Tujuan dilaksanakan penelitian ini yaitu untuk menganalisis akuntansi asset
bersejarah pada Kota Tanjungpinang. Untuk pengungkapan aset bersejarah, aset
bersejarah dimasukkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK).

Adapun yang melatar belakangi penulis tertarik untuk meneliti didasarkan
pada hasil observasi awal yang penulis lakukan dimana, semakin tinggi nilai budaya
dan sejarahnya maka semakin tinggi pula tuntutan upaya pelestarian dan
konservasinya sehingga menyebabkan diperlukan peranan akuntansi untuk
mengetahui aspek ekonomi dari aset bersejarah tersebut. Pengelolaan aset
bersejarah oleh entitas sektor publik sebagai amanat untuk kepentingan masyarakat
harus dipertanggungjawabkan, hal itu menjadikan informasi akuntansi diperlukan
untuk mencapai transparansi dan akuntabilitas pelaporan keuangan entitas disektor
publik. Oleh karena itu, penulis ingin mengetahui bagaimana pengungkapan asset
bersejarah dalam laporan keuangan Pemerintah Kota Tanjungpinang.

Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Jenis data yang digunakan yaitu data primer dan sekunder. Teknik
pengumpulan data menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data reduction, data
display, dan conclusion drawing/Verification.

Hasil penelitian ini ditemukan bahwa pengakuan aset bersejarah pada
Museum Sultan Sulaiman Badrul Alamsyah dilakukan saat aset bersejarah tersebut
telah ditetapkan sebagai aset bersejarah melalui surat keputusan yang dikeluarkan
oleh pihak berwenang yaitu Bupati/Walikota, Gubernur dan Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata. Aset Penilaian aset bersejarah pada Museum Sultan Sulaiman Badrul
Alamasyah belum dapat menentukan metode dijadikan dasar pemberian nilai suatu
aset bersejarah. Penyajian aset bersejarah pada Museum Sultan Sulaiman Badrul
Alamsyah disajikan dalam bentuk kuntitas saja tanpa nominal sesuai dengan PSAP
No. 07.

Penyajian aset bersejarah pada Museum Sultan Sulaiman Badrul Alamsyah
disajikan dalam bentuk kuntitas saja tanpa nominal. Hal ini telah sesuai dengan
PSAP No. 07 tentang pengelolaan aset bersejarah bahwa aset bersejarah di Museum
Sultan Sulaiman Badrul Alamsyah disajikan dengan tanpa nilai Kecuali yang
memiliki potensi manfaat lainnya.

Kata Kunci . Analisis, Akuntansi, Aset Bersejarah

Dosen Pembimbing 1 : Hendy Satria, S.E., M.Ak
Dosen Pembimbing 2 : Fauzi, S.E., M.Ak
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ABSTRACT

ACCOUNTING ANALYSIS OF HISTORICAL ASSETS IN THE CITY OF
TANJUNGPINANG

Irani Dewi. 21622113. Accounting. STIE Pembangunan
Tanjungpinang. dewiirani.id@gmail.com

The purpose of this research was to analyze historical asset accounting
in the city of Tanjungpinang. For disclosure of historic assets, historic assets are
included in the Notes to Financial Statements (CaLK).

As for the background, the authors are interested in researching based on
the results of the initial observations that the authors made where, the higher the
cultural and historical values, the higher the demands for preservation and
conservation efforts, so that the role of accounting is needed to find out the
economic aspects of these historic assets. The management of historic assets by
public sector entities as a mandate for the benefit of society must be accounted for,
this makes accounting information necessary to achieve transparency and
accountability in financial reporting of public sector entities. Therefore, the author
wants to know how to disclose historical assets in the financial reports of the
Tanjungpinang City Government.

This type of research uses a descriptive method with a qualitative
approach. The type of data used is primary and secondary data. Data collection
techniques using interviews, observation and documentation. The data analysis
techniques used in this study are data reduction, data display, and conclusion
drawing/verification.

The results of this study found that the recognition of historic assets at the
Sultan Sulaiman Badrul Alamsyah Museum was carried out when the historic
assets had been designated as historic assets through a decree issued by the
authorities, namely the Regent/Mayor, the Governor and the Department of Culture
and Tourism. Asset Valuation of historic assets at the Sultan Sulaiman Badrul
Alamasyah Museum has not been able to determine the method used as the basis
for assigning the value of a historic asset. The presentation of historic assets at the
Sultan Sulaiman Badrul Alamsyah Museum is presented in quantity only without a
nominal value in accordance with PSAP No. 07.

The presentation of historic assets at the Sultan Sulaiman Badrul
Alamsyah Museum is presented in quantity only without a nominal value. This is in
accordance with PSAP No. 07 concerning the management of historic assets that
historic assets at the Sultan Sulaiman Badrul Alamsyah Museum are presented with
no value except those that have other potential benefits.

Keywords . Analysis, Accounting, Assets historical

Supervisor 1 : Hendy Satria, S.E., M.Ak
Supervisor 2 : Fauzi, S.E., M.Ak
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dengan latar belakang sejarah yang panjang Indonesian merupakan negara
dengan kekayaan peninggalan sejarah yang begitu beragam. Aset bersejarah
(Heritage assets) merupakan kekayaan yang sangat penting bagi budaya
masyarakat dan juga sebagai identitas (icon) suatu negara. Sejarah dan
peninggalannya menjadi saksi sekaligus bukti tertulis dalam catatan sejarah.
Beberapa peninggalan sejarah Indonesia seperti prasasti berupa tulisan atau
gambar, naska kuno atau karya sastra berupa syair, hikayat, legenda maupun Kitab,
serta peninggalan berupa bangunan yaitu candi, benteng, masjid, istana dan lain-
lain. Menurut Accounting Standards Board aset bersejarah adalah sebuah aset
dengan kualitas sejarah, seni, ilmiah, teknologi, geofisika atau lingkungan yang
dipegang dan dipelihara untuk berkontribusi bagi ilmu pengetahuan dan
kebudayaan serta memberi manfaat bagi entitas pemegangnya (Accounting
Standard Board, 2006). Aset Bersejarah merupakan suatu aset yang penting bagi
suatu daerah karena mempunyai nilai budaya dan sejarah bangsa yang tinggi serta
dapat dijadikan sebagai suatu identitas bagi daerah atau negara yang memilikinya
(Galuh Anggraini & Chariri, 2014)

Aset bersejarah juga dapat menjadi sarana pendidikan, pembentukan karakter
dan moral, dan bahkan menjadi sumber penerimaan negara yang bersumber dari
kunjungan wisatawan asing dengan pesona keindahan, kemegahan dan keunikan

aset-aset bersejarah tersebut, sehingga pemeliharaan dan pelestariannya harus



tetapterjaga. Pengelolaan Aset bersejarah perlu dilakukan dengan baik,
pemerintah memiliki tanggung jawab untuk melestarikan dan melindungi aset-
aset yang bernilai, untuk generasi sekarang dan yang akan datang dengan tujuan
untuk memperkuat budaya Indonesia. Aset bersejarah merupakan aset yang
memiliki banyak keunikan dimana memiliki beragam cara diperolehnya aset
tersebut, selain dari pembangunan yang dilakukan adapun cara lainnya yaitu
dengan pembelian, hasil warisan, donasi, rampasan/sitaan dan bagaimana
pemeliharaan dilindungi oleh pemerintah daerah (Ikhsan Ridha et al., 2018).
Menurut PSAP 07 tahun 2010 aset bersejarah adalah aset yang menyediakan
kepentingan publik dari aspek budaya, lingkungan, dan sejarahnya yang
dilestarikan dan dipertahankan keberadaannya dalam jangka waktu yang tidak
terbatas. Aset bersejarah terdiri dari beberapa jenis diantaranya adalah bangunan
bersejarah, monumen, situs arkeologi, kawasan konservasi, dan karya seni. Aset
bersejarah berbeda dengan aset pada umumnya karena aset tersebut tidak dapat
diproduksi ulang, digantikan dan juga tidak memungkinkan kondisinya untuk
diperdagangkan (Aversano and Caterina, 2012). Keberadaan aset bersejarah yang
menyimpan nilai seni, budaya, pendidikan, sejarah, pengetahuan, dan lain-lain
menjadikan aset bersejarah sangat perlu untuk dilindungi keberadaannya dengan
membuat system pengendalian dan pencatatan yang sesuai karena setiap tahunnya
selalu ada aset bersejarah yang hilang maupun rusak, pencatatan akuntansi juga
diperlukan agar aset bersejarah dapat dinilai dan disajikan secara akurat dalam
laporan keungan. Secara umum perlakuan akuntansi untuk aset bersejarah
cenderung bervariasi tergantung pada sifat entitas yang menanganinya dan juga

sifat dari aset tersebut. Permasalahan aset bersejarah dalam tahap pengakuan ialah



masih adanya perdebatan penggolongan aset bersejarah sebagai aset atau kewajiban
(Anggraini, 2014).

Pada awalnya pengakuan aset bersejarah ini tidak terlalu signifikan, akibat dari
perubahan kebijakan akuntansi menjadi berbasis akrual maka semua jenis aset yang
dimiliki oleh pemerintah harus diakui, dinilai, dan disajikan dalam laporan
keuangan, termasuk aset bersejarah untuk memenuhi transparansi dan akuntabilitas
publik. Pentingnya akuntansi untuk aset bersejarah bukanlah tanpa tujuan, salah
satu tujuan yang ingin dicapai adalah untuk menjamin ketersediaan informasi yang
berguna untuk pengambilan keputusan yang relevan dengan kebutuhan pengguna
(stakeholder) dalam hal organisasi pengelola aset bersejarah. Aset bersejarah harus
dapat dinilai dengan metode yang tepat sehingga menghasilkan informasi yang
andal melalui laporan keuangan, dimulai dari tahap pengungkapan, pengakuan,
penilaian dan penyajian sehingga mendorong pengelolaan yang lebih baik oleh
pihak yang terkait. Penilaian aset dalam akuntansi mengenal depresiasi hingga
akhirnya aset tersebut tidak mampu lagi memberikan manfaat bagi pemegang aset,
namun berbeda dengan benda peninggalan sejarah dimana manfaat dari benda-
benda ini akan terus ada hingga waktu yang tidak terhingga. Menurut PSAP Nomor
7, tidak mengharuskan pemerintah untuk menyajikan aset bersejarah (heritage
assets) di neraca namun aset tersebut harus diungkapkan dalam Catatan atas
Laporan Keuangan.

Permasalahan aset bersejarah dari segi pengakuan adalah adanya perdebatan
terkait penggolongan aset apakah aset tersebut termasuk aset atau kewajiban.
Penelitian yang dilakukan oleh (Agustini & Putra, 2011) menyimpulkan bahwa

pada tahap pengakuan aset bersejarah pemerintah Indonesia seharusnya



memperlakukan sama antara non-operational heritage assets dengan operational
heritage aset, yaitu diakui sebagai aset tetap dalam laporan keuangan. Pada tahap
penilaiannya, permasalahan yang dihadapi adalah belum adanya model penilaian
yang dapat digunakan secara universal untuk semua aset bersejarah yang ada,
akibatnya setiap negara dan daerah yang memiliki aset bersejarah menggunakan
model penilaian yang berbeda-beda untuk aset bersejarah yang dimiliki (Agustini,
2011).

Dalam Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan (PSAP) Nomor 7 Tahun
2010 tidak diperkenankan dilakukannya penilaian kembali (revaluation) karena
Standar Akuntansi Pemerintahan menganut penilaian aset berdasarkan biaya
perolehan atau harga pertukaran. Selain itu, PSAP menjelaskan bahwa beberapa
aset bersejarah juga memberikan manfaat lainnya kepada pemerintah selain nilai
sejarahnya, contohnya bangunan bersejarah digunakan untuk perkantoran (PSAP
Nomor 7 Tahun 2010). Beberapa aset tetap dijelaskan sebagai aset bersejarah
dikarenakan kepentingan budaya, lingkungan dan sejarah. Contoh dari aset
bersejarah adalah bangunan bersejarah, monument, tempat-tempat purbakala
(archeological sites) seperti candi (PSAP Nomor 7, PP Nomor 71 2010). Dalam
kasus tersebut akan diterapkan prinsip akuntansi yang sama seperti aset tetap
lainnya namun tidak dijelaskan bagaimana cara untuk menilai aset tersebut.
Masalah yang paling penting adalah pada tahap pengungkapan aset. Menurut PSAP
Nomor 7 Tahun 2010, pengungkapan aset bersejarah yang tidak dimanfaatkan
dalam kegiatan operasional pemerintahan disajikan dalam bentuk unit dalam
Catatan atas Laporan Keuangan dengan tanpa nilai, kecuali untukbeberapa aset

bersejarah yang memberikan potensi manfaat lainnya misalnya bangunan



bersejarah yang digunakan sebagai ruang perkantoran maka akan diterapkan prinsip
yang sama seperti aset tetap lainnya.

Penelitian mengenai aset bersejarah telah banyak dilakukan oleh para
akademisi di berbagai negara. Lebih lanjut lagi bahwa fasilitas umum bernilai
sejarah sejatinya tidak diterapkan prinsip akuntansi komersial karena tujuan
utamanya bukan dari segi financial, melainkan lebih kepada segi sosial. (Masitta &
Chariri, 2015) meneliti perlakuan akuntansi pada museum Jawa Tengah
Ronggowarsito, dari hasil penelitiannya mereka menemukan bahwa sebagian besar
informan cenderung memaknai aset bersejarah dengan istilah cagar budaya, selain
itu peraturan yang diterapkan oleh museum tersebut juga lebih didasarkan pada
peraturan tentang pengelolaan cagar budaya. (Daryanti, 2018) meneliti perlakuan
akuntansi pada Fort Rotterdam Makassar, dalam penelitiannya ia menemukan
bahwa aset bersejarah dicatat sebagai Inventaris (aset tetap), selain itu dari segi
penilaian aset bersejarah tersebut tidak dilakukan penilaian baik menggunakan nilai
perolehan maupun revaluasi.

Museum Sultan Sulaiman Badrul Alamsyah merupakan salah satu obyek
peninggalan bersejarah, museum umum yang terletak di kota Tanjungpinang, yang
awalnya gedung ini merupakan bekas Sekolah Tingkat Dasar yang Pertama di kota
Tanjungpinang pada masa Kolonial Belanda dengan nama Holland Irlandsch
School (HIS) pada tahun 1018, sebagai sekolah Melayu berbahasa Belanda. Sultan
Sulaiman Badrul Alamsyah mangkat pada tahun 1761 dan dimakamkan di
Kampung Melayu, sekarang dikenal sebagai pelabuhan Batu 6 Kota
Tanjungpinang, Kelurahan Kota Piring, Kecamatan Tanjungpinang Timur. Sultan

Sulaiman merupakan Sultan Pertama Kerajaan Riau-Lingga (1722) yang pusat



kerajaannya berawal dari Sungai Carang atau di Hulu Riau. Dengan demikian
disepakati bersama nama Museum Kota Tanjungpinang ini diambil dari nama
Sultan Pertama Kerajaan Riau-Johor Pahang-Lingga yaitu Sultan Sulaiman Badrul
Alamsyah. Museum Sultan Sulaiman Badrul Alamsyah ini termasuk dalam kategori
aset bersejarah. Selain merupakan salah satu tujuan wisatawan lokal maupun asing,
Museum Sultan Sulaiman Badrul Alamsyah ini tidak hanya sebagai wadah
penyampaian informasi terkait koleksi yang menceritakan sejarah budaya dan
tradisi Kota Tanjungpinang namun juga menjadi pusat informasi sejarah
perjuangan bangsa dimasa lalu hingga sekarang. Sehingga sebagai masyarakat yang
berbudaya dan beradab kita patut untuk memastikan kelestarian nilai-nilai budaya
dan sejarah serta memperhatikan juga dalam pengelolaannya. Khususnya dari segi
perlakuan akuntansi yang diterapkan atas aset bersejarah tersebut.

Aset bersejarah merupakan aset tetap yang dimiliki atau dikuasai oleh
pemerintah yang karena umur dan kondisinya aset tetap tersebut harus dilindungi
oleh peraturan yang berlaku dari segala macam tindakan yang dapat merusak aset
tetap tersebut. Lazimnya, suatu aset tetap dikategorikan sebagai aset bersejarah jika
mempunyai bukti tertulis sebagai barang / bangunan bersejarah. Barang / bangunan
peninggalan sejarah tersebut sulit ditaksir nilai wajarnya. Oleh karena itu dalam
SAP (Standar Akuntansi Pemerintahan) diatur bahwa aset bersejarah tidak
disajikan di neraca tetapi cukup diungkapkan dalam catatan atas Laporan keuangan
(CaLK).

Pengungkapan ini pun hanya mencantumkan kuantitas fisiknya saja tanpa nilai
perolehannya. Apabila aset bersejarah tersebut masih dimanfaatkan untuk

operasional pemerintah, misalnya untuk ruang perkantoran, maka perlakuannya



sama seperti aset tetap lainnya, yaitu dicantumkan di neraca dengan nilai wajarnya.
Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya pada hakikatnya merupakan upaya
untuk menemukan perlakuan akuntansi yang tepat atas aset bersejarah. Semakin
tinggi nilai budaya dan sejarahnya maka semakin tinggi pula tuntutan upaya
pelestarian dan konservasinya sehingga menyebabkan diperlukan peranan
akuntansi untuk mengetahui aspek ekonomi dari aset bersejarah tersebut.
Pengelolaan aset bersejarah oleh entitas sektor publik sebagai amanat untuk
kepentingan masyarakat harus dipertanggungjawabkan, hal itu menjadikan
informasi akuntansi diperlukan untuk mencapai transparansi dan akuntabilitas
pelaporan keuangan entitas disektor publik. Berdasarkan pemikiran diatas,
kebutuhan pencatatan akan perlakuan akuntansi terhadap aset bersejarah tersebut
menarik untuk dibahas, maka penulis mengangkat kajian tersebut dalam bentuk
penelitian dengan judul "ANALISIS AKUNTANSI ASET BERSEJARAH
PADA KOTA TANJUNGPINANG™ Studi Kasus Museum Sultan Sulaiman

Badrul Alamsyah

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan dalam uraian latar belakang
diatas bahwa hingga saat ini masih banyak masalah terkait dengan perlakuan
akuntansi untuk aset bersejarah dalam sektor publik baik dari segi pengakuan
hingga pada pengungkapan didalam laporan keuangan. Meskipun diterbitkannya
PP No 71 Tahun 2010 menjadi pedoman akuntansi bagi entitas dalam mengelola
aset bersejarah, namun standar yang ada belum tentu telah sesuai dengan praktik

akuntansi yang sesungguhnya terjadi dilapangan, maka penulis merumuskan



masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana bentuk perlakuan akuntansi yang meliputi pencatatan dan
pengungkapan yang diterapkan dalam laporan keuangan aset bersejarah
Museum Sultan Sulaiman Badrul Alamsyah di Kota Tanjungpinang.

2. Apakah perlakukan praktik akuntansi yang diterapkan sudah sesuai dengan

standar peraturan yang ada.

1.3 Batasan Masalah

Dengan adanya keterbatasan waktu, pikiran, dan sarana yang ada maka
penelitian merasa perlu batasan permasalahan. Agar pembahasan ini tidak terlalu
luas dan lebih terarah penelitian ini lebih fokus pada perlakuan akuntansi batasan
data yang diperoleh hanya mencakup bahasan penelitian yakni pencatatan dan
pengungkapan aset bersejarah pada Museum SultanSulaiman Badrul Alamsyah

Kota Tanjungpinang.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
memahami terhadap objek yang diteliti, menganalisis kesesuaian perlakuan
akuntansi (pencatatan, penilaian dan pengungkapan) aset bersejarah dalam

pelaporan keuangan aset bersejarah Museum Sultan Sulaiman Badrul Alamsyah.

1.5 Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian terhadap analisis aset bersejarah ini diharapkan dapat

memberikan manfaat bagi semua pihak baik secara teoritis maupun secara praktis



antara lain:

1.5.1 Kegunaan Praktis

1.

1.5.2

Masyarakat

Penelitian Praktis ini diharapkan mampu menjadi bahan pertimbangan
dalam pelestarian pemeliharaan dan pengelolaan asset bersejarah pada
Museum Sultan Sulaiman Badrul Alamsyah untuk mengamanatkan
perlindungan, pelestarian dan konservasi warisan budaya bagi asset
bersejarah.

Pemerintah

Sebagai bahan informasi yang dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan bagi pemerintah daerah dalam pelestarian dan pengelolaan
aset bersejarah khususnya mengenai akuntansi aset bersejarah.

Kegunaan Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi dan sumbangan pemikiran

dan ilmupengetahuan dalam memperkaya wawasan akuntansi khususnya mengenai

akuntansi aset bersejarah , yang sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku yakni

PSAP No. 07 tahun 2010.

1.6 Sistematika Penulisan

Penelitian ini disusun sedemikian rupa dengan tujuan agar mudah dipahami,

Sistematika dari penelitian adalah :

BAB |

PENDAHULUAN
Pada bab ini meliputi latar belakang, rumusan masalah, batasan

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika



BAB Il

BAB 111

BAB IV :

BABV

10

penulisan.

: TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini berisi tentang tinjauan teori, kerangka pemikirandan
penelitian terdahulu.

METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini meliputi mengenai jenis penelitian, jenis data, teknik
pengumpulan data dan teknik pengolahan data dan teknik anilisis
data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan.
PENUTUP

Pada bab ini meliputi mengenai kesimpulan dan saran.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Teori
2.1.1 Pengertian Aset Bersejarah (Heritage Asset)

Terdapat banyak definisi yang menggambarkan aset bersejarah, hal tersebut
dikarenakan adanya perbedaan kriteria yang dipakai untuk menentukan definisi
tersebut. International Public Sector Accountig Standards (IPSAS) 17 Properti,
Plant and Aquipment menyatakan bahwa suatu aset dinyatakan menjadi aset
bersejarah karena bernilai budaya, lingkungan, atau arti sejarah. Sedangkan
Financial Reporting Standard (FRS) 30 United Kingdom mendefinisikan aset
bersejarah adalah aset tetap yang memiliki nilai sejarah, seni, pengetahuan,
teknologi, dan lingkungan yang dijaga kelestariannya sebagai kontribusi atas
budaya dan ilmu pengetahuan. Contoh aset yang bisa disebut aset bersejarah antara
lain bangunan dan monument bersejarah, situs-situs arkeologi, area konservasi dan
taman nasional, dan karya-karya seni.

Standar Akuntansi Pemerintah Nomor 07 berdasarkan PP No 71 Tahun 2010,
aset bersejarah merupakan aset yang dimiliki atau dikuasai oleh pemerintah yang
karena umur dan kondisinya, sejarahnya harus dilindungi oleh peraturan yang
berlaku sehingga kelestarian dan keberadaannya tetap terjaga dalam waktu yang
tidak terbatas.

Aset bersejarah adalah aset tetap dengan umur yang ditentukan oleh pemeritah
karena memiliki nilai sejarah, pendidikan, pengetahuan, serta karakteristik yang

dimiliki oleh aset tersebut sehingga kita diharuskan untuk melindungi dan

11
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melestarikannya (Soleiman dan Bandur, 2020). Aset bersejarah merupakan
kekayaan yang sangat penting bagi budaya masyarakat dan identitas suatu negara
, seperti yang telah disampaikan presiden pertama RI yaitu jangan melupakan
sejarah (Utami, 2019).Dari berbagai definisi diatas dapat disimpulkan bahwa aset
bersejarah adalah aset tetap dengan umur yang tidak bisa ditentukan yang dimiliki
atau dikuasai oleh pemerintah sehingga harus dilindungi kelestariannya, karena
memiliki nilai seni, budaya, sejarah, pendidikan, pengetahuan, serta memiliki
karakteristik yang unik didalamnya.

Menurut Penjelasan atas Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11
Tahun 2010 Tentang Cagar Budaya (1. Umum-Paragraf 5): "Cagar budaya sebagai
sumber daya budaya memiliki sifat rapuh, unik, langka, terbatas, dan tidak terbarui.
Dalam rangka menjaga Cagar Budaya dari ancaman pembangunan fisik baik di
wilayahperkotaan, pedesaan maupun yang berada di lingkungan air, diperlukan
pengaturan untuk menjaga eksistensinya. Oleh karena itu, upaya pelestariannya
mencakup tujuan untuk melindungi, mengembangkan, dan memanfaatkannya. Hal
itu berarti upaya pelestarian perlu memperhatikan keseimbangan antara
kepentingan akademis, ideologisch ekonomis." (UU RI No. 11 Tahun 2010).

Di Indonesia juga mengartikan "Aset bersejarah atas dasar Undang-Undang
Republik Indonesia Tahun 2010 tentang cagar budaya (Bab I-Ketentuan Umum)
menyebutkan beberapa definisi;

1. Cagar budaya adalah warisan budaya bersifat kebendaan berupa Benda

Cagar Budaya, Bangunan Cagar Budaya, Struktur Cagar Budaya,
SitusCagar Budaya, dan Kawasan Cagar Budaya di darat dan atau di air

yang perlu dilestarikan keberadaannya karena memiliki nilai penting bagi
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sejarah, ilmu pengetahuan, pendidikan, penelitian, agama, dan/ atau
kebudayaan melalui proses penetapan.

2. Benda Cagar Budaya adalah benda alam dan/atau benda buatan manusia,
baik bergerak maupun tidak bergerak. Berupa kesatuan atau kelompok, atau
bagian-bagiannya, atau sisa-sisanyamemiliki hubungan erat dengan
kebudayaaan dan sejarah perkembangan manusia.

3. Bangunan Cagar Budaya adalah susunan bangunan yang terbuat dari benda
alam atau benda buatan manusia untuk memenuhi kebutuhan ruang
berdinding dan/atau tidak berdinding dan beratap.

4. Struktur Cagar Budaya adalah susunan binaan yang terbuat dari benda alam
dan/atau benda buatan manusia untuk memenuhi kebutuhan ruang kegiatan
yang menyatu dengan alursarana, dan prasarana untuk menampung
kebutuhan manusia.

5. Situs Cagar Budaya adalah lokasi yang berada di darat dan atau di air yang
mengandung benda cagar budaya, Bangunan Cagar Budaya, dan/atau
Struktur Cagar Budaya sebagai hasil kegiatan manusia atau bukti kejadian
masa lalu ..

6. Kawasan Cagar Budaya adalah satuan ruang geografis yang memiliki dan
situs cagar budaya atau yang lebih letaknya berdekatan dan/atau
memeperlihatkan ciri tata ruang yang khas.

Definisi mengenai aset bersejarah di Indonesia seringkali dikaitkan dengan

definisi cagar budaya yang diatur dalam Undang-undang Republik Indonesia di
atas. Undang-undang cagar budaya inilah yang menjadi pondasi dalam perlakuan

akuntansi aset bersejarah sehingga aset bersejarah di Indonesia dilindungi hukum
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yang legal.
2.1.2 Karakteristik Aset Bersejarah

Sesuai dengan International Public Sector Accounting Standard (IPSAS) 17
Property, Plantand Equipment (Heritage Assets, paragraf 10), yang termasuk
karakteristik aset bersejarah adalah sebagai berikut:

1. Nilai kultural, lingkungan, pendidikan, dan sejarahnya yang terkandung
pada aset bersejarah tidak sepenuhnya dilambangkan dengan nilai keuangan
berdasarkan harga pasar.

2. Peraturan dan hukum yang berlaku melarang atau membatasi secara ketat
pelepasannya untuk dijual.

3. Tidak mudah untuk diganti dan nilainya akan terus meningkat seiring
berjalannya waktu walaupun kondisi fisiknya semakin menurun.

4. Sulit untuk mengestimasi masa manfaatnya. Untuk beberapa kasus
mencapai ratusan tahun.

5. Aset bersejarah dilindungi karena ada sejarah masalalu kemudian dijadikan
peninggalan untuk generasi mendatang, aset bersejarah juga dapat
meningkatkan daya tarik suatu negara dengan budaya pariwisata yang
tentunya akan menghasilkan kekayaan bagi suatu negara.

Banyaknya pendapat mengenai definisi aset bersejarah, terdapat beberapa hal
yang perlu diketahui. (Aversano and Ferrone, 2012) mengungkapkan bahwa aset
bersejarah mempunyai beberapa aspek yang membedakannya dengan aset-aset lain,
diantaranya adalah:

1. Nilai budaya, lingkungan, pendidikan, dan sejarah yang terkandung didalam

aset tidak mungkin sepenuhnya tercermin dalam istilah moneter.
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2. Terdapat kesulitan untuk mengidentifikasi nilai buku berdasarkan harga
pasar yang sepenuhnya mencerminkan nilai seni, budaya, lingkungan,
pendidikan atau sejarah.

3. Terdapat larangan dan pembatasan yang sah menurut undang-undang untuk
masalah penjualan.

4. Keberadaan aset tidak tergantikan dan nilai aset memungkinkan untuk
bertambah seiring bejalannya waktu, walaupun kondisi fisik aset
memburuk.

5. Terdapat kesulitan untuk mengestimasikan masa manfaat aset karena masa
manfaat yang tidak terbatas, dan pada beberapa kasus bahkan tidak bisa
didefinisikan.

6. Aset tersebut dilindungi, dirawat serta dipelihara.

Dari perbedaan pandangan karakteristik aset bersejarah tersebut disimpulkan
bahwa meski aset bersejarah termasuk dalam aset tetap, namun aset besejarah
memiliki Kkarakteristik yang berbeda dengan aset tetap sehingga perlakuan
akuntansinya pun tidak dapat diperlakukan sama dengan aset tetap yang lainnya.
Sehingga saat ini masih terjadi ketidakseragaman di dalam pelaporan keuangan
akuntansi sektor publik dalam menjelaskan perlakuan akuntansi tentang aset
bersejarah. Keberagaman atas Karakteristik aset di atas membuat para ahli
mengalami kesulitan dalam menentukan akuntansi yang tepat bagi aset bersejarah.
Selain itu ada beberapa karakteristik tambahan lain yang diungkapkan oleh
(Aversano and ferrone, 2012) yaitu terdapat kesulitan untuk mengidentifikasi nilai
buku berdasarkan harga pasar yang sepenuhnya mencerminkan nilai seni, budaya,

lingkungan, pendidikan atau aset bersejarah tidak bisa sepenuhnya diperlakukan
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sama dengan aset tetap lainnya, padahal aset bersejarah masuk dalam jajaran aset
tetap. Oleh karenanya dibutuhkan teknik metode yang tepat dalam menilai
perolehan ekonominya.
2.1.3 Jenis-jenis Aset Bersejarah
Meskipun aset bersejarah memenuhi keriteria pada aset tetap, tapi bukan
berarti semua aset bersejarah harus diakui dalam laporan keuangan. Terdapat dua
jenis aspek yang perlu diperhatikan dalam pengakuan aset bersejarah yaitu:
1. Aset bersejarah untuk kegiatan operasional
Merupakan aset yang memiliki dua fungsi yaitu berfungsi sebagai bukti
peninggalan sejarah dan sebagai tempat kegiatan operasional suatu
pemerintahan maka aset bersejarah ini perlu dicatat dalam neraca sebagai
aset tetap. Seperti yang telah diatur dalam PSAP No. 07 paragraf 70
disebutkan bahwa “beberapa aset bersejarah juga memberikan potensi
manfaat lainnya kepada pemerintah selain nilai sejarahnya, sebagai contoh
bangunan bersejarah digunakan untuk ruang perkantoran. Untuk kasus
tersebut, aset ini akan ditetapkan prinsip-prinsip yang sama seperti aset tetap
lainnya.” (Widyaningtyas. R, 2017).
2. Aset Bersejarah tidak untuk kegiatan kantor non operasional
Aset bersejarah untuk non operasional adalah aset yang murni dipakai
lantaran nilai keindahan yang dimiliki aset tersebut. Menurut (Sholikah &
Achadiyah, 2017) aset bersejarah jenis ini merupakan aset yang memiliki
nilai murni digunakan karena nilai estetika dan nilai sejarah. Lain halnya
dengan aset bersejarah untuk kegiatan operasional, jenis aset bersejarah non

operasional hanya memiliki satu fungsi saja yaitu berfungsi sebagai suatu
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situs peninggalan sejarah.
Jenis non-operational heritage assets ini terbagi menjadi tiga jenis antara lain:
a. Tanah dan bangunan bersejarah (Cultural Heritage Assets)
b. Karya Seni (Collection Type Heritage Assets)
c. Situs - situs Purbakala atau Laundscape (Natural Heritage Assets)
Dalam PSAP 07 aset bersejarah ini biasanya digunakan untuk mengetahui
budaya, sejarah dan pengetahuan dijelaskan bahwa untuk aset jenis ini tidak perlu
diakui dalam Neraca akan tetapi cukup dilaporkan pada Catatan atas Laporan
Keuangan (CaLK). Alasan untuk tidak mengakui non operational heritage assets
adalah sulitnya memperoleh - nilai andal, hal ini diikarenakan sulitnya menentukan
biaya yang melekat pada aset bersejarah jika tidak ada data atau catatan atau bukti
yang menunjukkan harga perolehan aset bersejarah tersebut, jika keandalan dari
nilai objek tersebut sulit untuk ditentukan maka aset bersejarah juga tidak bisa
dicatat dalam neraca serta adanya pertimbangan biaya dan manfaat untuk
memperoleh estimasi nilai wajar aset bersejarah yang diperoleh pada periode
sebelumnya. Sementara jenis non operational heritage asset yang dapat diakui
dalam neraca adalah jenis aset tanah dan bangunan bersejarah yang diperoleh pada
periode berjalan. Hal ini sesuai dengan pengakuan bahwa aset bersejarah dapat
diakui sebagai aset tetap dalam neraca jika memiliki kos yang andal yang dapat
buktikan kosnya.
Perlakuan akuntansi adalah kegiatan mengakui, menilai, menyajikan, dan
mengungkapakan suatu akun. Perlakuan aset bersejarah adalah kegiatan mengakui,
menilai, menyajikan, dan mengungkapakan aset bersejarah sesuai dengan ketentuan

yang berlaku” ( Peryataaan Standar Akuntansi Pemerintahan Nomor 07 Tahun
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2010) sehingga dapat menghasilkan informasi akuntansi mengenai aset bersejarah
yang handal.

Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan No. 07 mengatur perlakuan

akuntansu aset bersejarah sebagai berikut :

1. Mengharuskan pemerintah untuk menyajikan aset bersejarah (heritage
assets) di neraca namun aset tersebut harus diungkapkan dalam Catatan atas
Laporan Keuangan.

2. Aset bersejarah harus disajikan dalam bentuk unit, misalnya jumlah unit
koleksi yang dimiliki atau jumlah unit monumen, dalam Catatan atas
Laporan Keuangan dengan tanpa nilai.

3. Biaya untuk perolehan, konstruksi, peningkatan, rekonstruksi harus
dibebankan sesuai belanja tahun terjadinya pengeluaran tersebut. Biaya
tersebut termasuk seluruh biaya yang berlangsung untuk menjadikan aset
bersejarah tersebut dalam kondisi dan dan lokasi yang ada pada periode
berjalan.

4. Beberapa aset bersejarah juga memberikan potensi manfaat lainnya kepada
pemerintah selain nilai sejarahnya, sebagai contoh bangunan bersejarah
digunakan untuk ruang perkantoran. Untuk kasus tersebut, aset ini akan
diterapkan prinsip-prinsip yang sama seperti aset tetap lainnya.

2.1.4 Pengakuan Aset Bersejarah

Ketika manfaat ekonomi masa depan diperoleh oleh pemerintah dan
mempunyai nilai atau beban yang dapat diukur dan dipertanggungjawabkan pada
saat itu aset dapat diakui. Pengakuan atas aset didasarkan pada keterpemenuhan

definisi aset, kemanfaatan ekonomi yang mengalir ke entitas serta memiliki nilai
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dan biaya yang dapat diukur dengan andal. Mekipun aset bersejarah merupakan aset
yang tergolong ke dalam aset tetap, namun pada kenyataannya beberapa aset
bersejarah tidak dapat diukur dengan andal.

Praktik pengakuan aset bersejarah dalam laporan keuangan memiliki pola
pemikiran yang berbeda-beda di setiap negara. Definisi yang dimiliki oleh masing-
masing negara di dunia, akan berpengaruh terhadap peroses pengakuan aset
bersejarah (Aversano, Caterina, Ferrone, And, 2012).

Beberapa negara, praktik Pada pengakuan aset bersejarah dalam Laporan
Keuangan memiliki pola yang berbeda di Amerika Serikat yang dijelaskan pada
Statement of Federal Accounting Standard 29 tahun 2005, aset bersejarah yang
hanya mempunyai nilai sejarah tidak diakui pada laporan keuangan, sedangkan buat
aset bersejarah yang berfungsi ganda yaitu menjadi aset yang mempunyai nilai
sejarah tetapi juga sebagai operasi sehari-hari (multi use herritage assets) di
kapitalisasi pada laporan keuangan pemerintah.

Dalam Australian Accounting Standard Board (AASB) 116 Tahun 2007,
menyebutkan pengakuan aset bersejarah Australia dicatat menjadi aset pada
laporan keuangan entitas. Aset diakui pada saat potensi manfaat ekonomi masa
depan diperoleh oleh pemerintah dan mempunyai nilai atau biaya yang dapat diukur
dengan andal, aset diakui pada saat diterima atau kepemilikannya dan/atau
kepenguasaannya berpindah (Fauziah, 2018).

Berdasarkan pengakuan di Swadia, di mana aset bersejarah di Swadia berkaitan
dengan potensi jasa dari aset bersejarah, meskipun tidak jarang aset bersejarah juga
sering menghasilkan manfaat ekonomi yang mungkin berupa tarif masuk (tiket

masuk) dan sebagainya. Oleh karena itu pemerintah Swadia memandang aset
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bersejarah merupakan alat bagi pemerintah untuk mencapai tujuannya dengan
melindungi dan memelihara aset bersejarah yang bernilai tinggi tersebut.

Pemerintah Inggris membagi menjadi dua bentuk aset bersejarah, yaitu non-
operational heritage dan Operational heritage. Kedua bentuk pengekuan tersebut
diakui sama dengan aset lainnya. Hal ini berdasarkan Financial Reporting
Standards (FRS) No. 30 tahun 2009 tentang aset bersejarah.

Dengan demikian aset bersejarah sangat sesuai dengan definisi aset dan
sebagai konsekuensinya harus dipertanggungjawabkan sebagai aset (Ridha dan
Basri, 2018). Di Indonesia perlakuan aset bersejarah erat kaitannya dengan
perlakuan pada aset tetap pemerintah, untuk itu dalam hal pengakuannya aset
bersejarah juga harus memenuhi karakteristik aset tetap seperti berikut (PSAP no.
7 tahun 2010 para. 16):

1. Memiliki masa manfaat 12 bulan

2. Biaya perolehan dapat diukur secara andal

3. Tidak dimaksudkan untuk dijual

4. Diperoleh atau dibangun dengan maksud untuk digunakan

Dalam PSAP No.7 2010 (para 68-69) menyatakan aset bersejarah harus
disajikan dalam bentuk unit, misalnya jumlah unit koleksi yang dimiliki atau jumlah
unit monumen, dalam Catatan atas Laporan Keuangan dengan tanpa nilai,dan
segala biaya untuk perolehan, konstruksi, peningkatan, rekonstruksi harus
dibebankan sebagai belanja tahun terjadinya pengeluaran tersebut.

2.1.5 Penyajian dan Pengungkapan Aset Bersejarah
Seperti halnya dengan model penilaian, pengungkapan/penyajian aset

bersejarah dalam laporan keuangan pun bermacam-macam jenisnya (Agustini &
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Putra, 2011). Menurut PSAP No. 7 tahun 2010, aset bersejarah diungkapkan dalam
CaLK (Catatan atas Laporan Keuangan) saja tanpa nilai, kecuali untuk beberapa
aset bersejarah yang memberikan potensi manfaat lainnya kepada pemerintahselain
nilai sejarahnya.

Dengan demikian terdapat dua alternatif yang dapat digunakan untuk
pengungkapan aset bersejarah. Pertama, aset bersejarah dimasukkan dalam Catatan
atas Laporan Keuangan (CaLK) saja, yaitu aset bersejarah yang memberikan
potensi manfaat kepada pemerintah berupa nilai seni, budaya dan sejarah. Pada
CaLK, aset bersejarah hanya ditulis sejumlah unit aset dan keterangan yang
berkaitan dengan aset tersebut. Kedua, aset bersejarah dimasukkan dalam neraca,
yang masuk dalam kategori ini adalah aset bersejarah yang memberikan potensi
manfaat kepada pemerintah selain nilai sejarahnya. Dalam neraca, aset
bersejarah dinilai seperti layaknya aset tetap lain (Safitri & Indriani, 2017)
2.2 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan uraian definisi aset bersejarah yang telah dijelaskan, perlakuan
pada aset bersejarah sangat penting untuk dilakukan bagi pihak yang bertanggung
jawab. Perlakuan ini diawali dengan mengetahui definisi dari aset bersejarah,
kemudian bagaimana pengakuan aset bersejarah dalam laporan keuangan apakah
termasuk dalam kategori aset atau kewajiban, bagaimana pengungkapan aset
bersejarah apakah dicatat dalam laporan keuangan sesuai dengan PSAP 07 tahun
2010, dan bagaimana metode penilaian aset bersejarah yang dilakukan di Dinas

Kebudayaan dan Pariwisata Kota Tanjungpinang dalam Laporan neraca.
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Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran

Perlakuan akuntansi untuk asset
bersejarah sesuai PSAP No 07 tahun 2010

v

Pengakuan, Pengungkapan, dan Penilaian
aset bersejarah dalam laporan keuangan

|| Sesuai/tidak sesuai

\4

Tanggung Jawab pemerintah
dan masyarakat

Sumber: Penulis, 2022.

2.3 Penelitian Terdahulu

Sebelum memasuki bab selanjutnya, peneliti mencoba melakukan review
terhadap penelitian-penelitian sebelumnya yang terkait pengakuan, penelitian
mengenai Analisis Perlakuan Akuntansi pada Aset Bersejarah. (Studi Kasus pada
Aset Bersejarah di Kabupaten Gresik) Oleh (Primasatya et al., 2017) Penelitian ini
bertujuan memahami pentingnya aset bersejarah (aset warisan), menjelaskan
metode yang digunakan untuk menilai Makam Sunan Giri, menjelaskan
pengungkapan makam Sunan Giri dalam laporan keuangan, dan menganalisis
kesesuaian standar akuntansi yang berlaku untuk akuntansi Makam Sunan Giri saat
ini. Penelitian ini menggunakan studi kasus pada wawancara dengan studi
informan. Data yang dianalisis adalah hasil wawancara dengan akademisi, instansi
terkait dan manajer Makam Sunan Giri. Data diperoleh melalui proses wawancara

langsung. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada definisi yang tepat dari
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aset warisan. Hal ini dibuktikan dengan paparan terhadap sebagian besar informan
yang selalu mengaitkan dengan definisi historis defnisi aset Warisan sehingga ada
kebingungan diantara keduanya. Selainitu, pengelola Makam Sunan Giri masih
mengalami kesulitan dalam menilai penilaian aset warisan. Namun, praktik
akuntansi dalam pengelolaan Makam Sunan Giri dianggap sesuai dengan standar
akuntansi yang ditetapkan oleh pemerintah, yang disajikan dan diungkapkan dalam
CaLK tanpa nilai.

Penelitian mengenai Praktik Akuntansi Untuk Aset Bersejarah Studi
Fenomenologi Pada Museum Aceh Oleh (Safitri & Indriani, 2017) Penelitian ini
merupakan fenomena perlakuan akuntansi yang diterapkan pada aset pusaka di
Aceh, baik dalam hal pengakuan, penilaian, maupun pengungkapan dalam laporan
keuangan. Fokus penelitian ini adalah analisis terhadap perlakuan akuntansi di
Museum Aceh. Penelitian ini bertujuan untuk: memahami pentingnya aset
bersejarah heritage assets), mendeskripsikan metode yang digunakan untuk menilai
Museum Aceh, menjelaskan pengungkapan Museum Aceh dalam laporan
keuangan, dan menganalisis kesesuaian standar akuntansi yang berlaku pada
akuntansi untuk saat ini Museum Aceh. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
tidak ada definisi yang tepat tentang aset cagar budaya. Hal ini dibuktikan dengan
pemaparan sebagian besar informan yang selalu mengaitkan definisi sejarah dengan
definisi harta peninggalan sehingga terjadi kerancuan antara keduanya. Selain itu,
Museum Aceh masih mengalami kesulitan dalam menilai valuasi aset cagar
budaya. Namun praktik akuntansi di Museum Aceh dianggap tidak sesuai dengan
standar akuntansi yang ditetapkan pemerintah, yaitu tidak disajikan dan

diungkapkan dalam CaLK tanpa nilai.
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Penelitian mengenai Perlakuan Akuntansi Untuk Aset Bersejarah Pada Situs
Bung Karno Kabupaten Ende oleh (Soleiman, Iriany Dewi, Maria, 2020) Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui perlakuan akuntansi aset sejarah di situs PSAP
Bung Karno Ende ditinjau dari tahun 2010 (dalam hal pengakuan, pengukuran,
penyajian dan pengungkapan aset sejarah). Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif dengan menggunakan pendekatan studi kasus. kepada Badan Pengelola
Keuangan dan kekayaan daerah Kabupaten Ende. Pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik
analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Badan Pengelola Keuangan Aset Daerah (BPKAD)
Kabupaten Ende, belum menerapkan perlakuan akuntansi aset sejarah situs Bung
Karno sesuai dengan PSAP No. 07 tahun 2010. Hal tersebut dapat dilihat sebagali
berikut , BPKAD mengakui Situs Bung Karno merupakan aset sejarah bukan suatu
kewajiban karena memiliki nilai sejarah dan sulit diperkirakan masa manfaatnya,
namun dari segi pengukuran aset sejarah situs Bung Karno dinilai hanya Bangunan
dan bangunan tetapi nilai historisnya belum disajikan dengan nilai nol dan tidak
diungkapkan dalam catatan laporan keuangan.

Penelitian mengenai Analisis Pengakuan, Penilaian, Penyajian Dan
Pengungkapan Aset Bersejarah Pada Laporan Keuangan Entitas Pemerintah
Daerah Aceh (Studi Kasus Pada Masjid Raya Baiturrahman) (Ikhsan Ridha et al.,
2018) Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengakuan Masjid Raya
Baiturrahman, mendeskripsikan metode valuasi yang digunakan untuk menilai
Masjid Raya Baiturrahman, mendeskripsikan pengungkapan Baiturrahman dalam

laporan keuangan pemerintah, dan menganalisis kesesuaian standar akuntansi yang
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berlaku untuk akuntansi yang diterapkan Masjid Raya Baiturrahman. Penelitian ini
menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari hasil
wawancara dengan informan penelitian yaitu Dinas Keuangan Provinsi, Dinas
Keuangan dan Pengelolaan Aset, dan pengelola Masjid Raya Baiturrahman. Data
sekunder yang digunakan adalah laporan keuangan pemerintah dan dokumen lain
yang berkaitan dengan aset pusaka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hingga
saat ini pemerintah Aceh belum melakukan pengakuan aset terhadap Masjid Raya
Baiturrahaman, melainkan karena biaya yang dicatat sebagai modal. Pengeluaran
untuk Masjid Raya Baiturrahman berarti pemerintah telah mengakuinya sebagai
aset. Selanjutnya penilaian Masjid Raya Baiturrahman tidak dilakukan, hal ini
terjadi karena pemerintah kesulitan dalam memperkirakan usia dan harga akuisisi
Masjid Raya Baiturrahnman. Pada tahap pengungkapan pemerintah Aceh baru
melakukan pengungkapan biaya yang dikeluarkan, namun belum mengungkapkan
Masjid Raya Baiturrahman sebagai aset dalam laporan keuangan pemerintah.
Secara keseluruhan pemerintah belum sepenuhnya menerapkan standar akuntansi
aset cagar budaya yang ada.

Penelitian mengenai Perlakuan Akuntansi Atas Aktiva Sejarah Berdasarkan
Paradigma Interpretivist oleh (Satria et al., 2022) Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui penerapan akuntansi pada Dinas Pendapatan dan Pengelolaan
keuangan dan Aset Daerah Pemerintah Kota Tanjungpinang dalam pengakuan,
penilaian, penyajian dan pengungkapan Masjid Raya Sultan Riau Penyengat dalam
laporan keuangan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang
lebih jelas mengenai standar akuntansi aset historis. Penelitian ini menggunakan

pendekatan studi kasus kualitatif. Data dikumpulkan melalui data primer. melalui
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wawancara responden dan data sekunder dari dokumen pendukung. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pengakuan aset bersejarah dinasjid ini tidak
memiliki “nilai” karena tidak mudah untuk menentukan umuratau nilai aset
bersejarah tersebut. Praktik akuntansi aset bersejarah di Masjid Agung Sultan
Riau Penyengat telah memenuhi standar yang ditetapkan oleh pemerintah, karena
telah dilakukan penilaian dan penyajian aset bersejarah dalam catatan atas laporan
keuangan.

Penelitian mengenai Akuntansi, transparansi dan tata kelola masalah aset
warisan oleh (Biondi et al., 2015) penelitian ini bertujuan menawarkan kontribusi
yag membahas satu masalah tertentu. Aset warisan sebagai contoh tantangan yang
dihadapi akuntansi praktek dalam pencapaian transparansi dalam pemerintah dan
pelayanan publik. Desain/metodologi pendekatan - Setelah mengidentifikasi tiga
tingkat transparansi. Analisis dokumenter digunakan sebagai metode penelitian
utama. Temuan - Investigasi yang dilakukan mengungkapkan bahwa tingkat
pertama atau tingkat minimal, transparansi tidak mungkin dicapai untuk organisasi
publik dengan aset warisan, terutama karena masalah pengakuan dan penilalan aset
yang mendalam dan merusak. Orisinalitas / nilai - Makalah ini memberikan
kontribusi untuk perdebatan tentang apa yang merupakan "pemerintahan publik
yang baik" dengan memeriksa apakah akuntansi dapat mendorong atau
meningkatkan "tata kelola yang baik" melalui lensa transparansi. Penelitian
mengenai Menguak Perlakuan Akuntansi Aset Bersejarah (Studi Interpretif Pada
Museum Semarajaya Klungkung) oleh (Darmawan et al., 2017) Penelitian ini
bertujuan untuk menggali pemahaman para aktor dari pengalaman mereka yang

terlibat dalam pengelolaan aset pusaka di Museum Semarajaya. Studi ini
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mengevaluasi perlakuan akuntansi dalam konteks pengakuan, penilaian dan
pengungkapan. Studi kasus digunakan sebagai pendekatan dimana data yang
diperoleh sesuai dengan kenyataan. Peneliti menggunakan metode pengumpulan
data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Data yang diperoleh dari
interpretasi informan kemudian dianalisis secara mendalam. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa informan memahami pengertian aset cagar budaya dari sudut
pandang memahami Kriteria aset tetap dan cagar budaya. Temuan lain bahwa aset
warisan yang dapat diakui di neraca diperoleh pada periode berjalan dengan
menggunakan biaya historis. Namun, pengungkapan aset pusaka tidak sesuai
dengan standar akuntansi pemerintah. Keberadaan aset pusaka yang belum dapat

diidentifikasi nilainya belum diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan.



BAB Il1

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Menurut
(Moleong, 2010) Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik dan dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah. Dalam penelitian
kualitatif, metode pengumpulan data terdiri dari 6 jenis yaitu dokumen, archival
records, wawancara, pengamatan langsung, pengamatan berperan dan physical

artifacts (Premadi & Chariri, 2013).

3.2 Jenis Data

Adapun Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan
data sekunder. Data primer dalam penelitian berupa informasi yang diperoleh
langsung dari lapangan. Dalam hal ini data tersebut berupa hasil wawancara dari
pihak-pihak terkait yaitu:

1. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Tanjungpinang khususnya Kepala

Bidang Sejarah dan Cagar Budaya
2. Kepala UPT (Unit Pelaksana Teknis) senagai pengelola Museum Sultan

Sulaiman Badrul Alamsyah.

28
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3. Kepala Bidang Asety pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah
kota Tanjungpinang.
4. Kantor Balai Kajian Sejarah yang saat ini namanya berubah menjadi Kantor
Balai Pelestarian Nilai Budaya Kepulauan Riau Kota Tanjungpinang.
Peneliti juga menggunakan data sekunder sebagai data pendukung, antara lain
PSAP Nomor 07 Tahun 2010 dan laporan keuangan dinas terkait.
3.2.1 Data Primer
Dalam penelitian ini untuk mendapatkan data primer tersebut peneliti
mengunakan metode wawancara. Wawancara dilakukan untuk dapat menghasilkan
data kualitatif yang mendalam untuk melihat langsung fenomena yang sedang
diamati. Keterlibatan peneliti di dalam objek yang diteliti melalui partisipasi
langsung adalah cara yang dianjurkan (Roekhudin, 2013).
3.2.2 Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari teknik pengumpulan data
digunakan untuk mendukung data primer yaitu melalui studi kepustakaan,
dokumentasi, buku, arsip tertulis yang berhubungan dengan objek yang akan diteliti
pada penelitian ini. Sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya melalui orang lain atau

dokumen (Sugiyono, 2015).

3.3 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan sebagian besar diperoleh dari

wawancara. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah dengan
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mengumpulkan data dan diharapkan dapat untu menganalisis efektifitas
perlakuan akuntansi terhadap aset bersejarah.
1. Wawancara

Wawancara adalah pertemuan yang dilakukan oleh dua orang untuk bertukar
informasi maupun suatu ide dengan cara tanya jawab, sehingga dapat
dikerucutkan menjadi sebuah kesimpulan atau makna dalam topik tertentu
Menurut Esterberg dalam (Sugiyono, 2015). Wawancara merupakan tanya
jawab yang dilakukan secara berulang — ulang, secara intensif terhadap
informan yang telah dipilih yang terlibat langsung serta memahami dan
menguasai data yang dapat memberikan informasi (gambaran) maupun fakta
dari suatu objek penelitian.
Wawancara dilakukan secara individu di tempat yang terpisah dengandurasi
antara tiga puluh menit sampai dua jam. Wawancara tersebut akan direkam
melalui voice recorder dan juga dicatat secara manual. Voice recorder
digunakan dengan tujuan agar wawancara yang berisi pernyataan-
pernyataan panjang dapat terekam dengan baik. Pertanyaan yang diajukan
adalah seputar pemahaman terhadap heritage assets, penilaian benda dan
perlakuan akuntansi untuk benda-benda koleksi Museum Sultan Sulaiman
Badrul Alamsyah. Wawancara tersebut juga diharapkan dapat menggali
informasi mengenai seberapa pentingnya akuntansi untukditerapkan pada
aset bersejarah, bagaimana tanggapan mereka mengenai standar yang
ditetapkan oleh pemerintah tentang akuntansi untuk aset bersejarah, dan yang
terakhir adalah apakah standar tersebut sudah diterapkan juga untuk Museum

Sultan Sulaiman Badrul Alamsyah.
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2. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengadakan penelitian secara teliti, serta pencatatan secara sistematika.
Penulis secara langsung berada pada lingkungan yang diamati supaya
mendapat pemahaman yang lebih mendalam tentang fenomenayang diamati
(Arikunto, 2014) Langsung diadakan peninjauan ke Museum Sultan
Sulaiman Badrul Alamsyah.
3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan salah satu metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini, dokumentasi dilakukan untuk membuktikan
bahwa penelitian yang dilakukan benar — benar terjadi dan sesuai kenyataan.
Adapun dokumen-dokumen yang akan dibutuhkan dalam penelitian ini
bukan hanya berupa annual report, namun ada beberapa arsip penting yang
berkaitan dengan akuntansi terhadap asetbersejarah.

Dengan melihat atau menganalisis beberapa dokumen yangdidapat dari
pengelola Museum Sultan Sulaiman Badrul Alamsyah dalam hal ini yaitu
kantor UPT (Unit Pelaksana Teknis) Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota
Tanjungpinang. Untuk mendapatkan berkas dokumen atauarsip dari pihak-
pihak yang terkait, peneliti harus melalui serangkaianprosedur dan negosiasi.
Ada penelitian yang mengungkapkan bahwa dokumentasi merupakan catatan
peristiwa pada waktu yang lalu, dan dapat berbentuk tulisan, gambar, maupun
karya-karya monumental dari seseorang. Peneliti menggunakan data
konsumen, data penjualan, dokumentasi berupa foto dengan konsumen

sebagai data sekunder dalam penelitian ini.(Sugiyono, 2015).
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3.4 Teknik Pengolahan Data

Berdasarkan hasil dari pengumpulan data yang telah dikelola peneliti,
selanjutnya peneliti mengolah kembali data-data tersebut sehingga seluruh data
dianggap benar dan sempurna, maka data yang sudah ada dapat diolah dan langsung
dilakukan analisis data secara bersamaan.

Menurut (Sugiyono, 2018) proses analisis data dalam penelitian kualitatif
dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah
selesai di lapangan. Penelitian kualitatif telah melakukan analisis data sebelum
peneliti turun ke lapangan. Analisis dilakukan terhadap data hasil studi
pendahuluan, atau data sekunder, yang akan digunakan untuk menentukan fokus
penelitian. Pada saat pengumpulan data berlangsung penelitian kualitatif jugatelah
melakukan analisis. Misalnya pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan
analisis terhadap jawaban yang diwawancarai, jika jawaban kurang memuaskan,
maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi sampai diperoleh data yang

dianggap kredibel.

3.5 Teknik Analisis Data

Miles dan Huberman dalam (Sugiyono, 2018) mengemukakan bahwa metode
atau teknik pengolahan data kualitatif dapat dilakukan melalui tiga tahap, yakni data
reduction, data display, dan conclusion drawing/Verification.
3.5.1 Data Reduction (Reduksi Data)

Inti dari reduksi data adalah proses penggabungan dan penyeragaman segala
bentuk data yang diperoleh menjadi satu bentuk tulisan (script) yang akan dianalisis

(Herdiansyah, 2010). Pada tahap ini peneliti menggabungkan data yang diperoleh
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yakni dari data wawancara dan dokumen —dokumen yang terkait dengan perlakuan
akuntansi di  Museum Sultan Sulaiman Badrul Alamsyah. Dari proses
penggabungan data tersebut kemudian peneliti merangkum dan memfokuskan
tujuan yang akan dicapai dalam penelitian yaitu perlakuan akuntansi dan
kesesuaian antara standar dan konsep atas aset bersejarah. Dalam mereduksi data
peneliti benar —benar memilih data yang valid memfokuskan padahal-hal yang
pokok dan penting serta membuang yang tidak diperlukan.

3.5.2 Data Display (Penyajian Data)

Setelah direduksi, maka tahap selanjutnya adalah menampilkan atau
menyajikan data agar memiliki visibilitas yang lebih jelas. Dalam penyajian data,
hasil dari data yang didapat mengenai perlakuan akuntansi dan kesesuaian standar
dan konsep aset bersejarah pada Museum Sultan Sulaiman Badrul Alamsyah baik
dari segi wawancara akan disajikan dalam bentuk transkrip wawancara dan tabel
sesuai dengan temuan yang telah diolah dan direduksi sesuai dengan kata kunci
yang digunakan pada pengklasifikasian wawancara ditahap reduksi data
sedangkan hasil yang didapat dalam bentuk dokumentasi akan disajikan dengan
gambar yang bertujuan untuk mendukung hasil penelitian dan dapat berguna untuk
penarikan kesimpulan Melalui penyajian data tersebut maka data terorganisasikan,
tersusun dalam pola hubungan, sehingga semakin mudah untuk dipahami.

3.5.3 Conclusion Drawing/Verification (Menarik kesimpulan)

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan Hubermn
adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan
sifatnya masih sementara, dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat

yang mendukung tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila bukti yang
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valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

3.6 Jadwal Penelitian

Penelitian dilakukan di Museum Sultan Sulaiman Badrul Alamsyah di Kota
Tanjungpinang yang dilaksanakan pada saat jam kerja atau pada waktu tertentu
sesuai kesepakatan dengan pihak pengelola. Kegiatan penelitian ini direncanakan
berlangsung selama enam bulan dengan alokasi waktu seperti tercantum dalam
tabel dibawah ini.

Tabel 2.1
Jadwal Penelitian

Waktu (Bulan)
Tahun 2022/2023
Okt |Nov|Des|Jan|/Apr| Jul

Tahap dan Kegiatan

No Penelitian

1. Pengajuan Judul
Bimbingan penyusunan Penyelesaian
proposal penelitian
Seminar Proposal
Pengumpulan data primer dan sekunder
Pengolahan data hasil analisis data
Penyerahan  laporan hasil penelitian

7. \Ujian skripsi
Sumber: Penulis, 2022

no

oA W
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